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ABSTRAK 

PELAKSANAAN BIMBINGAN KARIER UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN PESERTA DIDIK MENGAMBIL KEPUTUSAN KARIER DI 

SMP WIYATAMA BANDAR LAMPUNG                                                       

TAHUN 2017/2018 

 

 

Oleh : 

Sapriyanto 

Pada dasarnya peserta didik yang mengalami kesulitan dalam Mengambil 

keputusan karier mereka disebabkan kurangnya pengetahuan akan informasi 

pendidikan. Disisi lain yang menyebapkan peserta didik sulit mengambil keputusan 

karier mereka diantaranya, masalah pribadi/dilemma, masala ekonomi keluarga, dan 

dorongan orang tua. Sebagai bidang yang memiliki fokus dalam pencegahan masalah 

atau mengentaskan masalah yang dialami peserta didik ,tentunya Guru BK 

memberikan bimbingan yang membantu dalam proses pengentasan masalah pada 

peserta didik. Salah satu bimbingan yang tepat untuk diberikan tersebut yaitu 

bimbingan karier.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pelaksanaan bimbingan 

karier untuk meningkatkan kemampuan peserta didik mengambil keputusan karier di 

SMP Wiyatama Bandar Lampung tahun 2017/2018. Penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif dengan mengumpulkan data-data pelaksanaan bimbingan karier yang di 

laksanakan oleh Guru BK Di SMP Wiyatama sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan peserta didik mengambil keputusan karier. Adapun teknik yang di 

berikan oleh Pendidik yaitu teknik mind map. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan bimbingan karier 

berperan dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan 

karier di SMP Wiyatama Bandar Lampung. Dilihat dari data peserta didik yang dapat 

menentukan pilihan dan melanjutkan pendidikan yang mereka pilih setelah lulus dari 

SMP Wiyatama Bandar Lampung.  
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MOTTO 

 

                          

 
Artinya : 

”Katakanlah, tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing”. Maka 

Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya (QS: AL-Isro :84)
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 Al-Qur‟an danterjemahanya, CV PenerbitDiponegoro, 2005 (surat al-isra 84) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karir adalah sebuah pekerjaan, Seseorang akan bekerja dengan senang hati 

apabilah sesuai dengan bakat,minat dan keterampilan yang dimiliki. Karier adalah 

bagian hidup yang berpengaruh pada kebahagiaan hidup manusia secara 

keseluruhan.Oleh karenanya ketepatan memilih serta menentukan keputusan karir 

menjadi titik penting dalam perjalanan hidup manusia. Pembuatan keputusan 

(decision making) menggambarkan proses melalui serangkaian kegiatan yang 

dipilih sebagai penyelesaian suatu masalah tertentu.
2
 

Kemampuan memiliki arti kesanggupan, Syamsi menjelaskan lebih lanjut 

tentang pembuatan keputusan, bahwa keputusan adalah suatu pengakhiran atau 

pemutusan dari suatu proses pemikiran tentang suatu masalah untuk menjawab 

pertanyaan apa yang harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut dengan 

menjatuhkan pilihan salah satu alternative tertentu. Pembuatan keputusan karir 

merupakan suatu tindakan untuk dapat memutuskan atau menjatuhkan pilihan 

pada suatu pilihan karier dari berbagai macam pilihan karir yang ada.
3
 

                                                             
2
  Priska Rieftina Rizki, Skripsi (Universitas Negeri Semarang,2014), h. 13 

3
 Mukhtarul Ummah Dan Sutijono, Penerapan Layanan Informasi Karier Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa 



 

 
 

Karier merupakan istilah yang didefinisikan oleh Kamus Besar Bahasa 

Indonesia  sebagai perkembangan dan kemajuan baik pada kehidupan , pekerjaan  

atau  jabatan seseorang. Biasanya pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan yang 

mendapatkan imbalan berupa gaji maupun uang.Agar seorang mempunyai karier 

yang jelas, individu harus menentukan atau mengambil keputsan kariernya.
4
 

Shetzer dan Stone  mengatakan bahwa dalam memutuskan suatu karir akan 

selalu berkaitan dengan dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal 

dipengaruhi oleh nilai-nilai  kehidupan, intelegensi, bakat, minat, konsep diri, 

pengetahuan dan keadaan fisik. Lebih lanjut, dengan adanya bimbingan karier 

individu mampu menentukan dan mengambil keputusan karier secara tepat.
5
  

Dari beberapa pengertian yang telah di paparkan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwasannya, kemampuan pengambilan keputusan karier bagi 

peserta didik sangat  penting, karena dengan  mengambil keputusan karier berarti 

peserta didik dapat mentukan kemana ia akan melangkah ke jenjang selanjutnya. 

Dalam program bimbingan dan konseling terdapat layanan bimbingan karier yang 

salah satu tujuannya adalah untuk membimbing peserta didik memahami dan 

menilai dirinya  terutama yang berkaitan dengan potensi yang ada dalam dirinya 

mengenai kemampuan, minat, bakat, sikap, dan cita-citanya, pelaksanaaan  

bimbingan karier berjalan dengan baik, tentu akan sangat membantu peserta didik 

                                                             
4
Kamus besar bahasa iondonesia)  

5
 Ita Juwitaningrum, “ Program Bimbingan Karier Untuk Meningkatkan Kematangan Karier 

Siswa” , Jurnal Bimbingan Dan Konseling, Vol 2, No 2 (2013) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kamus_Besar_Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kamus_Besar_Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kamus_Besar_Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pekerjaan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jabatan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Imbalan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Uang


 

 
 

untuk memahami keadaan dirinya, yang pada akhirnya diharapkan peserta didik 

dapat mengambil keputusan kariernya dengan baik dan tepat. 

Bimbingan karier adalah proses pemberian bantuan kepada individu untuk 

memahami dan menggunakan secara luas kesempatan-kesempatan pendidikan, 

jabatan, dan pribadi yang mereka miliki atau dapat mereka kembangkan, dan 

sebagai bentuk bantuan yang sistematis proses bimbingan karier yang mana 

peserta didik dibantu untuk dapat memperoleh penyesuaian yang baik terhadap 

sekolah dan terhadap kehidupan. Berkat layanan bimbingan karir di sekolah, siswa 

dapat memperoleh pemahaman potensi diri, sebagai proses memasuki bursa kerja 

yang kelak berguna bagi masyarakat.
6
 

Peran bimbingan dan konseling karir sebagai pengintegrasi berbagai 

kemampuan dan kemahiran intelektual dan keterampilan khusus hingga sampai 

pada kematangan karir secara spesifik terumus dalam tujuan bimbingan karir 

sebagai berikut: 

1. peserta didik dapat mengenal (mendeskripsikan) karakteristik diri (minat, 

nilai, kemampuan, dan ciri-ciri kepribadian) yang darinya peserta didik dapat 

mengidentifikasi bidang studi dan karir yang sesuai dengan dirinya, 

2. peserta didik memperoleh pemahaman terntang berbagai hal terkait dengan 

dunia (karir-studi) yang akan dimasukinya seperti tingkat keuasan karir yang 

ditawarkan, deskripsi tugas dalam berbagai bidang pekerjaan, pengeruh 

perkembangan teknologi terhadap bidang kerja tertentu, kontribusi yang dapat 

diberikan dalam bidang  pekerjaan tertentu pada masyarakat, dan tuntutan 

kemampuan kerja dalam bidang-bidang pekerjaan tertentu di masa depan, 

3. peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai bidang pendidikan yag 

tersedia yang relevan dengan berbagai bidang pekerjaan. Dengan demikian 

                                                             
6
 Achsan Husairi, Pengembangan Diri Dan Bimbingan KonselingSMP/Mts kelas IX ( Depok: 

Arya Duta, 2010), h. 65 



 

 
 

peserta didik memperoleh dan dapat menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan (skill) yang dituntut oleh peran-peran kerja tertentu, 

4. peserta didik mampu mengambil keputusan karir bagi dirinya sendiri, 

merencanakan langkah-langkah konkrit untuk mewujudkan perencanaan karir 

yang realistik bagi dirinya. Perencanaan karir yang realistik akan 

meminimalkan faktor dan dampak negatif dan memaksimalkan faktor dan 

dampak positif dari proses pemilihan karir, 

5. mampu menyesuaikan diri dalam mengimplementasikan pilihannya dan 

berfungsi optimal dalam karir (studi dan kerja).
7
 

Kesulitan-kesulitan untuk mengambil keputusan karier akan dapat 

dihindari manakala pesertadidik memiliki sejumla informasi yang memadai 

tentang hal-hal yang berhubungan dengan dunia kariernya.Untuk itulah, mereka 

seyogyanya dapat di bimbing guna memperoleh pemahaman yang memadai 

tentang berbagai kondisi dan karak teristik dirinya, baik tentang bakat, minat, 

cita-cita, berrbagai kekuatan serta kelemahan yang ada dalam dirinya.
8
Maka 

seorang peserta didik membutuhkan bantuan bimbingan dari guru pembimbing 

yang ada di sekolah, guna memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang 

memadai tentang berbagai kondisi dan karakteristik diri.Minimnya pengetahuan 

dan pemahaman tersebut sering membuat mereka kehilangan kesempatan, salah 

pilih jurusan, salah pilih pekerjan, dan tidak dapat meraih kesempatan dengan 

baik sesuai dengan cita-cita, bakat, minat, berbagai kekuatan serta kelemahan 

yang ada dalam diri individu tersebut. 

                                                             
7
 Ifdil, “ Layanan Bimbingan Karier, [Diakses 4 April, 11:02], Tersedia: Layanan Bimbingan 

Karier 
8
 Richma Hidayati, “Layanan Informasi Membantu Peserta Didik Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Karir” , Jurnal Konseling Gusjigang, Vol 1, No 1 (2015) 



 

 
 

Agar dapat terhindar dari permasalahn tersebut maka para peserta didik 

harus memiliki bekal informasi yang cukup dan akurat.Pemberian informasi 

melalui bimbingan karier adalah langkah yang tepat untuk dilaksanakan karena 

pemberian informasi bertujuan untuk membantu peserta didik agar dapat 

memahami diri dan lingkungannya.Seperti sosio cultural, perguruan tinggi, pasar 

kerja, persyaratatan, jenis dan prospek pekerjaan, serta informasi-informasi lain 

yang bersangkutan dengan dunia kerja. Sehingga pada akhirnya peserta didik 

dapat membuat keputusan yang tepat dan yang terbaik bagi masa depan mereka 

terutama yang berkaitan dengan rencana karier yang akan ditempuhnya. 

Teori kepribadian Holland menegaskan bahwa pada tingkat sekolah 

menengah, aktivitas bimbingan karier harus melibatkan eksplorasi kesempatan 

kerja dan evaluasi murid tentang kekuatan dan kelemahan diri mereka sendiri 

dalam hubungannya dengan karier yang akan dipilihnya dimasa depan. Aset yang 

harus disadari para murid dan mulai dievaluasi adalah bakat dan keahlian, 

kecerdasan umum, tingkat motivasi, teman-teman, keluarga, pengalaman hidup, 

penampilan dan kesehatan. Untuk mencapai hal itu dalam teori kepribadian 

holland menekankan pada para konselor sekolah harus memberikan konseling 

karier berbasis sekolah dan melibatkan orang lain, baik didalam maupun luar 

lingkungan.
9
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Lina Esti Suryani, Bimbingan Dan Konseling Karir Perkembangan Karir Remaja, [ Diakses 

25 Januari,8.20], Tersedia: Bimbingan Dan Konseling Karir Perkembangan Karir Remaja 



 

 
 

Hal ini juga terjadi di SMP Wiyatama Bandar Lampung.berdasarkan hasil 

pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peserta didik di SMP 

WiyatamaBandar Lampung masih mengalami kesulitan dalam mengambil 

keputusan karier/ studi lanjut, ini terlihat dari arsip laporan Guru BK yang ada di 

SMP Wiyatama Bandar Lampung dan banyaknya peserta didik yang 

berkonsultasi tentang karier atau studi lanjut dengan Guru BK di SMP Wiyatama 

Bandar Lampung.Berikut data awal dari guru BK yang peneliti dapatkan ketika 

pengamatan selama di SMP Wiyatama Bandar lampung. 

Tabel kemampuan siswa mengambil keputusan karier di SMP 

Wiyatama Bandar Lampung 

NO Kemampuan siswa mengambil 

keputusan karier 

Jumlah siswa % 

1 Tinggi  13 24,07% 

2 Sedang  16 29,62% 

3 Rendah  25 46,29 % 

Jumla seluruh siswa kelas IX  54 100 % 

GRAFIK PROSENTASE 
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Grafik: daptar kemampuan siswa mengambil keputusan karier.
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Berdasarkan hasil observasi, peserta didik di SMP wiyatama bandar 

lampung masih  memiliki kesulitan dalam menentukan pendidikan lanjutan 

mereka.dilihat dari data grafik tersebut, kemampuan siswa dalam mengambil 

keputusan karier masih sangat rendah sehingga para peserta didik belum mampu 

mengambil keputusan kariernya. untukitu perlu ditingkatkannya pelaksanaan 

bimbingan karier agar peserta didik di SMP wiyatama dapat meningkatkan 

kemampuan mengambilkeputusan karier sesuai dengan rencana mereka untuk 

melanjutkan pendidikan kedepannya, sehingga memantapkan cita-cita mereka.
11

 

Adapun masalah yang dihadapi peserta didik di SMP Wiyatama Bandar 

lampung dalam menentukan studi lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Dorongan dari orang tua 

2. Masalah pribadi/dilema   

3. Masalah ekonomi 

Informasi karier yang paling sering dikonsultasikan oleh peserta didik 

adalah seputar studi lanjut. Pemberian informasi studi lanjut, baik yang diperoleh 

dari guru pembimbing maupun dari sumber-sumber informasi yang lain 

diharapkan peserta didik dapat memperoleh gambaran tentang studi lanjut yang 

akan dipilih dan ditempuhnya. Sehingga memudahkan peserta didik dalam 

mengambil keputusan  kemana ia akan melanjutkan pendidikan pasca SMP.  
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Adapun kesulitan-kesulitan peserta didik dalam mengambil keputusan 

karier yang ditemukan dalam masalah penelitian yaitu kurangnya pengetahuan 

akan informasi studi lanjut. Hal inilah yang menyebapkan siswa memiliki 

masalah pribadi/dilema.Selanjutnya masalah ekonomi.Masalah ekonomi juga 

sangat mempengaruhi suatu keberhasilan peserta didik.Yang mana biasanya siswa 

tidak dapat menempuh pendidikan atau sekolah yang diinginkan, dikarnakan 

faktor ekonomi keluarga yang tidak memadai sehingga dapat menyebapkan 

motivasi semangat siswa menurun.disisi lain masalah yang terjadi pada peserta 

didik yaitu : dorongan orang tua, dikarnakan sebagian orang tua ingin anak-

anaknya mengikuti jejaknya. Akan tetapi jika seorang anak tidak memiliki minat 

dan keterampilan yang sama denga orang tuanya tersebut tidak akan baik bila 

dipaksakan dalam mengikuti jejaknya. Hal inilah yang menyebapkan timbulnya 

suatu permasalahan.Dari hasil pemaparan permasalahan ini, peserta didik 

memiliki kebingungan atau kesulitan dalam menentukan pilihan   pendidikan 

lanjutan. 

Sebagai contoh, jika peserta didik setelah lulus sekolah akan melanjutkan 

ke jenjang yang lebih tinggi lagi/studi lanjut. Ia mesti mengetahui bimbingan 

sebaik-baiknya dan sedetail-detailnya mengenai sekolah yang akan dipilih 

tersebut, sehingga tidak menimbulkan penyesalan dalam pilihan tersebut. Hal 

inila yang menyebabkan  peran Guru BK memberikan layanan bimbingan karier, 

Sehingga pada akhirnya peserta didik dapat membuat keputusan yang tepat dan 



 

 
 

yang terbaik bagi masa depan mereka terutama yang berkaitan dengan rencana 

karier yang akan di tempuhnya kelak.
12

 

Untuk mencapai hal itu tentunya perlu keterbukaan peserta didik yang 

bersifat deskriftif. Deskriftif artinya individu melukiskan berbagai fakta mengenai 

diri sendiri yang mungkin di ketahui pendengar seperti jenis pekerjaan.
13

 

Langka-langka yang telah di lakukan Guru BK dalam mengatasi kesulitan 

peserta didik dalam mengambil keputusan karier yaitu : menyusun bimbingan 

karier, memberikan materi perencanaan masa depan, memberikan materi tentang 

pemahaman yang mantap tentang kemampuan, materi tentang pemantapan pilihan 

karier serta  mempertimbangkan pilihan. 

Karier sering sekali disamakan dengan pekerjaan, perencanaan karier 

disamakan dengan pemilihan pekerjaan.Sebenarnya arti karier lebih luas dari 

sekedar memilih pekerjaan.Karier berkaitan dengan perkembangan seseorang 

dan menjadi bagian penting dalam kesuksesan hidup seseorang, untuk itu karier 

perlu direncanakan dengan baik.Kemampuan perencanaan karier yang matang 

erat kaitannya dengan pemahaman siswa mengenai karier itu sendiri.  

Di jelaskan pula QS Al-Maidah/2  
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 Laila Maharani Dan Latifatul Hikmah, hubungan keterbukaan diri dengan interaksi sosial 

peserta didik di sekolah menengah pertama minhajuth thullab way jepara lampung timur, (jurnal 
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                            

        

Artinya :Dan tolong menolongla kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dam takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwala 

kamu kepada AIIAH, sesungguhnya AIIAH amat berat siksanya (al-Mâidah/5:2). 

Ayat ini mewajibkan orang-orang mukmin tolong-menolong dalam 

berbuat kebaikan dan bertakwa untuk kepentingan dan kebahagian mereka. 

Dilarang tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran serta 

memerintahkan supaya tetap betakwa kepada allah agar terhindar dari siksanya 

yang sangat berat. Ini merupakan hal yang vital bagi seorang pendidik terutama 

pembimbing/konselor untuk membantu peserta didik agar memperoleh 

kebahagiaan dan kepuasan dalam menjalani kehidupan.
14

 

Dari latar belakang masalah yang telah diapaparkan tersebut peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang pelaksanaan bimbingan karier di SMP Wiyatama 

yang dilaksanakan oleh guru BK untuk meningkatkan kemampuan mengambil 

keputusan karir peserta didik di SMP Wiyatama Bandar Lampung. 
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 Departemen Agama RI. Al- quran dan terjemahan, Diponegoro, 2005 (surat Al-Maidah 2), 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan data dan hasil pengamatan dilapangan, ada beberapa dugaan 

masalah yang dihadapi peserta didik di SMP WIYATAMA Bandar Lampung 

yaitu: 

1. Adanya dugaan Peserta didik kesulitan menentukan pilihan karier untuk 

melanjutkan studi mereka 

2. Adanya dugaan Peserta didik yang kekurangan secara ekonomi dapat  

menghambat mereka untuk menentukan pilihan karier mereka 

3. Adanya dugaan peserta didik dibayangi oleh teman-temannya sehingga 

menyebapkan peserta didik menjadi dilema dalam menentukan pilihannya 

4. Adanya dugaan peserta didik melanjutkan pendidikan sesuai dengan 

keinginan orang tua, bukan pilihan sendiri 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi tersebut, maka peneliti 

akan membantasi penelitian ini pada “pelaksanaan bimbingan karier untuk 

meningkatkan kemampuan siswa mengambil keputusan karier pada SMP 

Wiyatama Bandar Lampung Tahun 2018” 

D. Rumusan Masalah  

Setelah membatasi ruang dan lingkup penelitian, langkah selanjutnya 

merumuskan masalah penelitian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pelaksanaan bimbingan karier untuk meningkatkan kemampuan siswa 



 

 
 

mengambil keputusan karier pada peserta didik kelas IX SMP Wiyatama Bandar 

Lampung Tahun 2018. 

E. Tujuan penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 

bimbingan karier untuk meningkatkan kemampuan mengambil keputusan karier  

pada peserta didik di SMP Wiyatama, yang dilaksanakan oleh guru BK. 

F. Manfaat penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dipaparkan, maka mamfaat yang di harapkan peneliti adalah: 

a. Setelah penelitian ini dilaksanakan, di harapkan peneliti ini dapat 

memberikan mamfaat dalam ilmu bimbingan dan konseling khusunya 

pelaksanaan bimbingan karier untuk meningkatkan kemampuan 

mengambil keputusan karier pada peserta didik.  

b. Manfaat praktis  

1. Bagi individu  

Setelah dilaksanakannya penelitian mengenai pelaksanaan bimbingan 

karier diharapkan peserta didik dapat merencanakan karier mereka 

dengan lebih baik. 

2. Bagi peneliti 

Manfaat yang didapatkan oleh peneliti setelah dilaksanakannya 

penelitian ini adalah, menambah pengetahuan dalam bidang ilmu 



 

 
 

bimbingan dan konseling khusunya di bidang layanan bimbingan 

karier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bimbingan Karier 

1. Pengertian bimbingan karier  

Bimbingan karier merupakan salah satu bidang dalam bimbingan dan 

konseling.Sebelum menjelaskan mengenai pengertian bimbingan karier itu 

sendiri, maka terlebih dahulu menjelaskan mengenai pengertian bimbingan dan 

konseling. 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

orang yang ahli kepada seseoraang atau beberapa orang individu, baik anak-

anak, remaja maupun dewasa; agar orang yang dibimbing dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri; dengan 

memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 

dikembangkan; berdasarkan norma-norma yang berlaku.
15

 

Sedangkan konseling adalah suatu proses dimana konselor membantu 

konseli membuat interprestasi-interprestasi tentang fakta-fakta yang 
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 Prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan Dan Konseling(Jakarta: PT Rineka , 2006), 

h.99 



 

 
 

berhubungan dengan pilihan, rencana atau penyesuaian-penyesuaian yang 

perlu dibuatnya.
16

 

Bimbingan dan konseling merupakan program yang disediakan sekolah 

untuk membantu mengoptimalkan pengembangan peserta didik.
17

  

Dari definisi bimbingan dan konseling di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa bimbingan konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 

oleh pembimbing-konselor melalui wawancara atau klasikal di dalam kelas 

untuk mengembangkan potensi dan meyelesaikan masalah peserta didik agar 

dapat mencapai kemanfaatan sosial dan kebahagiaan pribadi. 

Dalam konteks bimbingan karier, apakah individu yang memilih 

pekerjaan berdasarkan pada rasa puas,  sudah terselesaikan problemnya?. 

dalam bimbingan konseling Islami, tema pokok mengenai manusia adalah 

tentang kembali kepada fitrah, kembali pada fitrah berarti mengarahkan 

manusia berdasarkan pada potensi bawaannya.  

Bimbingan karier adalah membantu individu untuk memahami dan 

menggunakan secara luas kesempatan-kesempatan pendidikan, jabatan, dan 

pribadi yang mereka miliki atau dapat mereka kembangkan, dan sebagai satu 

bentuk bantuan yang sistematik melalui mana siswa dibantu untuk dapat 

memperoleh penyesuaian yang baik terhadap sekolah dan terhadap kehidupan. 
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Dalam islam, hal ini sejalan dengan fir AIIAH swt. Dalam al-quran surat al-

an‟am ayat 135 yang berbunyi:  

                    

                     

 

Artinya: katakanlah, bekerjalah sepenuh kemampuanmu dan menurut 

profesimu masing-masing. Sesungguhnya aku pun berbuat atau bekerja pula. 

Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (dianatara kita ) yang akan 

memperoleh hasil yang baik dari dunia ini. Sesungguhnya , orang-orang yang 

zalim itu tidak akan mendapat keuntungan. 
18

 

Karier adalah pekerjaaan atau profesi. Seorang akan bekerja dengan 

senang hati dan penuh kegembiraan apabila apa yang dikerjakan itu memang 

sesuai dengan keadaan dirinya, kemampuannya dan minatnya. Sebaliknya 

apabilah seseorang bekerja tidak sesuai dengan apa yang ada dalam dirinya 

maka dapat di pastikan ia akan kurang bergairah dalam bekerja, kurang 

senang , dan kurang tekun. Diperlukan adanya kesesuaian tuntutan dari 

pekerjaan atau jabatan itu dengan apa yang ada dalam diri individu yang 

bersangkutan. Untuk mengarah ke hal tersebut diperlukan bimbingan secara 

baik dan hal tersebut merupakan salah satu tugas dari pembimbing untuk 

mengarahkannya
19

. 
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OFFSET ), h 201. 



 

 
 

Bimbingan karier merupakan salah satu aspek dari bimbingan dan 

konseling.Tidak tepat apabilah menganggap bahwa bimbingan karier itu 

merupakan satu-satunya bimbingan yang perlu ditangani.Hal tersebut perlu 

ditekankan untuk menghindari kesalapahaman yang mungkin timbul.  

Apabilah dipandang bahwa bimbingan karier ini merupakan satu-satunya 

bimbingan yang perlu di tangani maka aspek atau jenis bimbingan yang lain 

akan di tinggalakan, padahal banyak masalah yang ada di luar bimbingan 

karier. Bimbingan karier hanyalah merupakan salah satu aspek atau bagian 

saja dari bimbingan keseluruhan. Pada saat ini bimbingan karier mendapatkan 

tekanan untuk pelaksanaannya, khususnya di sekolah-sekolah sma dan smp. 

Sebenarnya bimbingan karier juga dapat di terapkan di sekolah-sekolah lain.
20

 

Pada kenyataannya, masih ada para siswa tamatan sma atau smp yang 

tidak melanjutkan pendidikannya karena suatu sesab yang tidak dapat 

dihindarkan, misalnya karena kemampuan, biaya tidak ada, atau sesab-sebab 

lain. Oleh karena itu para siswa tersebut membutuhkan bimbingan yang baik., 

khususnya yangberkaitan dengan pekerjaan. Bagi siswa yang dapat 

melanjutkan pendidikan dari sma ke perguruan tinggi dan dari smp ke sma 

maka siswa yang bersangkutan yang memilih jurusan .semua ini menunjukan 

bahwa untuk mendapatkan jurusan atau program studi yang tepat, di butuhkan 

bimbingan dari para pembimbing. Dengan demikian, para siswa yang 
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akanmelanjutkan studi atau yang akan terjun langsung ke dunia kerja tentu 

memerlukan bimbingan karier secara bijaksana. 
21

 

2. Teori-teori perkembangan  karier 

Bimbingan karier diadakan sebagai perwujudan dari perkembangan 

individu menuju aktualisasi diri.Hal ini berarti bimbingan karier aspek 

psikologis pemilihan dan perkembangan karier.Untuk itu, bimbingan karier 

bertitik-tolak dari teori-teori pemilihan karier yang di kemukan oleh beberapa 

ahli. Berikut ini di kemukakan  oleh beberapa ahli: 

a. Teori Trait-and-factor 

Secara sederhana dapat di artikan sebagai mencocokan karakter individu 

dengan tuntutan suatu okupasi tertentu, yang pada gilirannya akan 

memecahkan masalah penelusuran kariernya. Teori trait-and-faktor ini 

berkembang dari studi tentang perbedaan-perbedaan individu dan 

perkembangan selanjutnya terkait erat dengan gerakan testing atau 

psikometri. Teori ini berpengaru besar terhadap study tentang deskripsi 

pekerjaan dan persyaratan pekerjaan dalam upaya memprediksi 

keberhasilan pekerjaan di masa depan berdasarkan pengukuran traits yang 

terkait dengan pekerjaan. Karakteristik utama dari teori ini adalah asumsi 

bahwa individu mempunyai pola kemampuan  unik atau traits yang dapat 

diukur secara objektif dan berkorelasidengan tuntutan berbagar jenis 

pekerjaan. 
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b. teori kepribadian Holland 

Dalam proses pembuatan keputusan karier, Holland beramsumsi bahwa 

tingkat pencapaian dalam sebua karier ditentukan terutama oleh individual 

self-evaluations. Intelegensi dipandang sebagai kurang penting dibanding 

kepribadian dan minat.Lebih jauh, factor intelegensi sudah tercakup 

didalam klasifikasi tipe-tipe kepribadian; misalnya, individu yang 

investigative pada umumnya cerdas dan secara alami memiliki 

keterampilan penalaran analitik dan abstrak. Menurut Holland, stabilitas 

pilihan karier sangat tergantung pada dominasi orientasi personal individu, 

yang di engaruhi oleh lingkungannya. 

c. Teori Ginzberg et al 

Teori perkembangan pemilihan karier menurut teori Ginzberg yang 

mengatakan bahwa pilihan okupasional merupakan proses perkembangan, 

yang pada umumnya mencakup kurun waktu selama enam hingga sepuluh 

tahun, yang dimulai dari skitar usia 11 tahun dan berakhir sesudah usia 17 

atau awal dewasa. 
22

 

Dari beberapa teori yang telahdipaparkan diatas, teori yang akan 

digunakan dalam penelitian ini, yang akan dijadikan landasan utama yaitu 

teori kepribadian Holland. Yang mana dalam proses mengambil keputusan 

karier, Holland berasumsi bahwa pengambilan keputusan karier sangat 
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bergantung pada orientasi personal individu yang dipengaruhi oleh 

lingkungnnya. 

 

3.  Karakteristik perkembangan karier remaja  

proses pemilihan karier tidak hanya terjadi sekali saja melainkan 

mengalami suatu proses perkembangan yang meliputi jangka waktu. Pada 

umumnya mencakup kurun waktu selama enam hingga sepuluh tahun, yang 

dimulai dari sekitar usia 11 tahun dan berakhir sesudah usia 17 tahun atau 

awal masa dewasa. Terdapat tiga periode atau tahapan dalam proses pemilihan 

pekerjaan yaitu periode fantasi, tentatif, dan realistic dengan karakteristik 

sebagai berikut: 

Periode  Usia  Karakteristik  

Fantasi  Masa kanak-kanak 

(sebelum usia 11 

tahun ) 

Murni berorientasi bermain pada 

tahap awal. Menjelang akhir tahap 

ini bermain menjadi berorientasi 

kerja.  

Tentatif Awal masa remaja ( 

usia 11-17 tahun) 

Proses transisi yang di tandai oleh 

pengenaansecara gradual terhadap 

persyaratan kerja Pengenalan 

minat, kemampuan, imbalan kerja, 

nilai dan perpektif waktu. 

Realistic Pertengahan masa 

remaja ( usia 17 

tahun ) hingga awal 

masa dewasa  

Pengintegrasian kapasitas dan 

minat kelanjutan perkembangan 

nilai-nilai. Spesifikasi pilihan 

okupasi. Kristalisasi pola pola 

okupulasi. 

 



 

 
 

Perkembangan karier remaja dibagi menjadi 3 tahap pokok yaitu:  

a. Tahap fantasi: 0-11 tahun (masa sekolah dasar) 

Pada tahap ini anak mulai berfantasi mengenai cita-citanya, seperti 

berperan sebagai dokter, polisi, penyanyi dan lain-lain. Fantasi ini banyak 

di pengaruhi oleh lingkungannya baik itu dikehidupan nyata atau hanya 

sekedar melalui media, seperti televise ataupun internet. Pada tahap ini 

anak menentukan kariernya tanpa pertimbangan yang rasional.  

b. Tahap tentatif: 12-18 tahun (masa sekolah menengah) 

Pada tahap tentatif anak mulai menyadari bahwa mereka memiliki minat 

dan kemampuan yang berbeda satu sama lain. Pada tahap ini seorang anak 

sudah memiliki pilihan ingin melanjutkan pendidikan di SMA, SMK, 

Ingin kuliah, ingin kerja dll. Demikian juga mereka mulai sadar bahwa 

kemampuan mereka juga berbeda satu sama lain. Ada yang mampu 

dibidang matematika , sedang yang lain dalam bidang bahasa, atau lain 

lagi bidang olaraga. Tahap tentative di bagi menjadi 4 sub tahapyaitu; 

1) Sub tahap minat ( 11-12 tahun ) anak cenderung melakukan pekerjaan-

pekerjaan atau kegiatan-kegiatan hanya yang sesuai dengan minat dan 

kesukaan mereka saja. 

2) Sub tahap kapasitas kemampuan ( 13-14 tahun ) anak mulai 

melakukan pekerjaan/kegiatan didasarkan pada kemampuan masing-

masing, di samping minat hobinya. 



 

 
 

3) Sub tahap nilai ( 15-16 tahun ) anak sudah bisa membedakan nama 

kegiatan/pekerjaan yang di hargai oleh masyarakat dan nama yang 

kurang di hargai.  

4) Sub tahap transisi ( 17-18 tahun ) anak mampu memikirkan atau 

merencanakan karier mereka berdasarkan mina, kemampuan dan nilai-

nilai yang ingin di perjuangkan . 

c. Tahap realistis: 19-25 tahun ( masa perguruan tinggi) 

Pada usia perguruan tinggi  (18 tahun keatas ) remaja memasuki tahap 

realistis, dimana mereka suda mengenal secara lebih baik minat-minat, 

kemampuan, dan nilai-nilai yang ingin di kejar.  Lebih lagi, mereka juga 

sudah lebih menyadari berbagai bidang pekerjaan dengan segala 

konsekuensinya dan tuntutannya masing-masing. Oleh sebab itu pada 

tahap realistis seorang remaja sudah mampu membuat perencanaan karier 

secara lebih rasional dan obyektif. 
23

 

 

4. Tujuan bimbingan karier  

Secara rinci, tujuan dari bimbingan karier tersebut adalah untuk 

membantu parasiswa agar: 
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a. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang berkaitan 

dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai kemampuan, minat, 

bakat, sikap, dan cita-citanya. 

b. Menyadari dan memahami nilai-niali yang ada dalam dirinya dan yang ada 

dalam masyarakat.  

c. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan potensi 

yang ada dalam dirinya, mengetahiu jenis-jenis pendidikan dan latihan 

yang diperlukan bagi sutau bidang tertentu, serta memahami hubungan 

usaha dirinya yang sekarang dengan masa depannya. 

d. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang disebabkan 

oleh dirinya sendiri dan factor lingkungan, serta mencari jalan untuk dapat 

mengatasi hambatan-hambatan tersebut.  

e. Para siswa dapat merencanakan masa depannya, serta menemukan karier 

dan kehidupannya yang serasi atau sesuai.  

Dari uraian tersebut tampak bahwa bimbingan karier merupakan usaha 

untuk mengetahui dan memahami diri, memahami apa yang ada dalam diri 

sendiri dengan baik, serta untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa 

saja yang ada dan persyaratan apa yan di tuntut untuk pekerjaan itu. 

Selanjutnya, siswa dapat memadukan apa yang di tuntut oleh suatu 

pekerjaan atau karier dengan kemampuan atau potensi yang ada dalam 

dirinya. Apabila terdapat hambatan-hambatan maka hambatan apa yang 

sekiranya ada dan bagaimana cara mengatasinya. Dengan mengatasi 



 

 
 

hambatan yang mungkin ada, berarti salah-satu masalah telah dapat di 

atasinya.
24

 

5. Fungsi bimbingan karier  

Saat ini , bimbingan karier memang sedang mendapatkan tempat 

tersendiri  sehingga lebih sering dilakukan. Bimbingan karier ini perlu dan 

penting untuk diberikan kepada para siswa, baik smp maupun sma  dengan 

alasan sebagai berikut. 

a. Dapat berlangsung .walaupun ada kata memilih namun sebenarnya telah 

adanya batas tertentu dalam pengambilan program karena ada persyaratan 

yang terkait dengan prestasi akademik dari siswa yang bersangkutan. 

Penjurusan itu jelas akan menentukan masa depan siswa. Dalam pemilihan 

ini diperlukan kecermatan, serta perhitungan yang matang dan tepat. Oleh 

karena itu, siswa memerlukan adanya bimbingan.  

b. Kenyataan menunjukan bahwa tidak semua siswa yang tamat dari sma akan 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Siswa yang akan 

terjun ke dunia kerja tentu memerlukan bimbingan karier ini agar siswa 

dapat bekerja dengan senang dan baik.  

c. Siswa sma merupakan angkatan kerja yang potensial. Merekalah yang akan 

menentukan bagaimana keadaan Negara yang akan dating. Mereka 

merupakan sumber daya manusia dalam pembangunan. Oleh karena itu, di 

perlukan persiapan yang sebaik-baiknya untuk menghadapi masa 
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depan,serta menyiapkan baik dengan pekerjaan-pekerjaan atau jabatan-

jabatan yang sesuai dengan potensi yang ada pada diri mereka. Untuk 

mempersiapkan hal tersebut, di perlukan bimbingan karier. 

d. Pada kenyataannya, para siswa sma sedang berada dalam masa remaja 

yang merupakan masa peralihan dari masa anak ke masa dewasa. Pada 

umumya, mereka belum dapat mandiri sehingga masih memerlukan 

bantuan dari orang lain untuk menuju kemandirian. Sehubungan dengan 

itu, mereka memerlukan bimbingan, termasuk bimbingan karier untuk 

menyiapkan kemandirian dalam hal pekerjaan. 

e. Siswa smp juga membutuhkan bimbingan tersebut, baik untuk melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi maupun untuk mencari pekerjaan. Karena 

sesuatu sebab tidak dapat melanjutkan sekolahnya. Dengan demikian 

jelaslah mamfaat bimbingan karier ini. Pada pembahasan educational 

guidance dan vocational guidance, masalah pekerjaan pada tingkatan smp 

mulai tampak sehingga perlu adanya vocational guidance, disamping 

educational guidance.  

6. Aspek-aspek pelaksanaan Bimbingan Karier di sekolah. 

Berikut aspek-aspek pelaksanaan bimbingan karier menurut sukardi : 

a. Layanan informasi kepada siswa di sekolah, dengan mengacu kepada 

kebutuhan individu siswa, di antaranya: (1) menyediakan berbagai 

macama sumber informasi pekerjaan, jabatan atau karir misalnya buku 

klasifikasi jabatan Indonesia, buku penuntun jabatan, leaflet jabatan, 



 

 
 

booklet jabatan, jurnal jabatan, bulletin jabatan, selebaran, kliping tentang 

lowongan tenaga kerja; (2) menyediakan papan media bimbingan untuk 

memberikan informasi tentang berbagai sumber informasi jabatan atua 

pekerjaan; (3) menyediakan sumber informasi jabatan berupa rekaman 

suara, film, video, slide untuk memberikan gambaran tentang proses 

memasuki pekerjaan. 

b. Pengaturan jadwal kegiatan pelaksanaan tugas siswa sehingga siswa di 

sekolah tetap dapat melakukan tugas-tugas intrakurikuler, kokurikuler dan 

ekstra kurikuler, di samping melaksanakan tugas-tugas dalam 

melaksanakan Bimbingan Karir. 

c. Ceramah dari nara sumber atau tokoh-tokoh berkarir berupa layanan 

informasi tentang pengalaman, usaha, hambatan, keberhasilan dari tokoh-

tokoh berkarir 

d. Kunjungan pengumpulan informasi berupa kegiatan mendapatkan 

berbagai keterangan yang bersangkut paut dengan kehidupan dan dunia 

kerja dari instansi atau perusahaan yang dikunjungi. 

e. Mengumpulkan informasi jabatan pekerjaan dan aspek jabatan, misalnya 

nama jabatan, tugas-tugas pokoknya, persyaratan pendidikan dan latihan, 

kondisi lingkungan dan pekerjaan, persyaratan kualitatif, kesempatan 



 

 
 

promosi, prospek pekerjaan, tempat lokasi pekerjaan, jenis jabatan/ 

pekerjaan serta suka dukanya, dan aspek lainnya. 

f. Membuat peta dunia kerja yaitu seperangkat kegiatan untuk mengenal 

berbagai macam pekerjaan, jabatan, atau karir yang terdapat di 

lingkungan sekitarnya dan menyusunnya secara sistematis sehingga 

mudah dipahami. 

g. Konsultasi dan konseling karir yaitu proses pemberian bantuan kepada 

siswa secara individual agar dapat memilih karirnya secara tepat, 

dilaksanakan melalui pendekatan individual dalam rangkaian interviu 

konseling. Konseling karir ini merupakan pengkhususan kegiatan 

konseling dalam masalah pekerjaan, jabatan atau karir. 

B. Keputusan Karier  

1. Pengertian Pengambilan Keputusan Karier  

Pengambilan keputusan dapat dianggap sebagai suatu hasil proses 

mental atau kognitif yang membawa pada pemilihan suatu jalur tindakan 

diantara beberapa alternatif yang tersedia. Setiap proses pengambilan 

keputusan selalu menghasilkan suatu pilihan akhir.  

Dalam al-quran surat Al-Ankabut : 2-3 yang berbunyi : 

 



 

 
 

                        

                         

Artinya:  Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 

mengatakan: ’Kami telah beriman’, sedang mereka tidak diuji lagi?Dan 

sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka 

sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya 

Dia mengetahui orang-orang yang dusta.” [QS. Al-Ankabut : 2-3]. 

Melalui ayat ini, Allah menjelaskan bahwa setiap orang yang beriman 

pasti akan diberi ujian ataupun masalah, dan ketika dihadapkan pada sebuah 

masalah, manusia akan dihadapkan pada proses pengambilan keputusan 

terkait dengan pemecahan masalah tersebut. Sikap seseorang dalam 

menghadapi sebuah permasalahan tentu saja berbeda-beda, proses seseorang 

dalam pengambilan keputusan pun juga bermacam-macam. 

Kita sebagai umat Islam, berdasarkan QS. Al-Ankabut: 2-3 yang telah 

disebutkan diatas, meyakini bahwa setiap masalah yang ada adalah datang 

dari Allah, dalam mencari solusi pemecahannya pun seharusnya kita juga 

melibatkan Allah. Tidak ada salahnya menggunakan human judgment dalam 

pengambilan keputusan, tapi kita tetap harus yakin bahwa Allah-lah sebaik-

baiknya pemberi keputusan.
25

  

Ibnu syamsi menyatakan bahwa 

“pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan yang di lakukan dengan 

sengaja, tidak secara kebetulan, dan tidak boleh sembarangan. Kemampuan 
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dalam pengambilan keputusan dapat diasah dalam setiap keputusan-

keputusan kecil yang telah di ambil sebelumnya, sehingga dapat memperkuat 

kemampuan pengambilan keputusan karir.”
26

 

 

Kemampuan  setiap peserta didik cenderung berbeda-beda berdasarkan 

gaya belajarnya. Ada yang memiliki kecenderungan menyerap cepat ataupun 

maksimal, sehingga para peserta didik ada yang dapat mengambil keputusan 

ataupun sebaliknya tidak dapat mengambil keputusan yang di pilih.
27

 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa pengambilan keputusan adalah proses pemilihan 

alternative prilaku diantara beberapa alternatif yang tersedia menghasilkan  

sebuah keputusan akhir yang dilakukan dengan sengaja, tidak secara 

kebetulan dan tidak sembarangan.  

Mengenai pengambilan keputusan karir, Dewa ketut sukardi 

menyatakan bahwa pengambilan keputusan karir merupakan sutau proses 

dimana seseorang mengadakan suatu seleksi terhadap beberapa pilihan dalam 

rencana masa depan. Bagi peserta didk, pilihan karier tersebut antara lain 

melanjutksn study ke jenjang yang lebih tinggi, melamar pekerjaan atau 

membuka usaha sendiri. Pilihan-pilihan tersebut harus dipertimbangkan 

secara matang karena akan berpengaruh pada masa depannya nanti.
28

 

                                                             
26

Heru Pramudi, Kemampuan pengambialn keputusan karir, [di akses 5 februari, 

8.20],Tersedia: Pengambilan keputusan karir. Pdf h. 15. 
27

 M Yusuf T, Mutmainnah Amin, “pengaruh Mind Map da Gaya Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa”, ISSN: 2301-7562 Tadris: journal keguruan dan ilmu tarbiyah 01 (1)  
28

Ibid, h. 16 



 

 
 

Munandir menyatakan bahwa keputusan karir yang dimaksud adalah 

keputusan yang diambil secara baik dan penuh pertimbangan.Pengambilan 

keputusan seperti ini mutlak demi keberhasilan dalam hidupnya kelak dengan 

karir yang dipilihnya itu.
29

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengambilan keputusan karir adalah suatu proses seleksi terhadap alternatif-

alternatif pilihan yang dilaksanakan secara sengaja dan serius serta penuh 

pertimbangan demi keberhasilan kehidupan karirnya dimasa yang akan 

datang.  

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Karir  

Ada empat faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir: 

yaitu faktor-faktor genetic, belajar, dan keterampilan menghadapi tugas atau 

masalah: 

a. Faktor genetik 

Faktor ini dibawa dari lahir berupa wujud dan keadaan fisik (wajah, jenis 

kelamin, ras, suku bangsa). 

b. Kondisi lingkungan  

Faktor ini umumnya ada di luar kendali individu, tetapi pengaruhnya bisa 

di rencanakan atau tidak bisa di rencanakan. 

c. Faktor belajar 

Kegiatan ini hamper di lakukan setiap waktu sejak masa bayi. Pengalam 

belajar ini mempengaruhi tingka laku dan keputusan orang, antara lain 

tingkah laku pilihan pekerjaan.  

d. Keterampilan menghadapi tugas atau masalah 

Keterampilan ini dicapai sebagai sebuah interaksi atau pengalaman 

belajar, cirri genetik, bakat dan lingkungan. 
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Penjelasan lain mengenai factor-faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan karir di kemukakan oleh Hollan yaitu:  

a) Kelas sosial  

Pendidikan, secara alami merupakan tangga untuk naik lagi 

bagi remaja dari kalangan bawah. Hirarki sekolah dari tingkat 

menengah, akademi hingga universitas deprogram untuk mengarahkan 

siswa agar memasuki jenis karir tertentu.  

b) Orang tua dan teman sebaya  

Sejak muda, anak-anak melihat dan mendengar tentang karir 

orang tuanya.Bahkan orang tua tertentu membawa anaknya ke tempat 

kerjanya.Teman sebaya juga mempengaruhi perkembangan karir 

seorang remaja. Dalam suatu investigasi, remaja yang orang tua dan 

temannya mempunyai standar karir yang lebih baik akan berusaha 

mencari status karir yang lebih tinggi juga, meskipun dia berasal dari 

kalangan berpengasilan rendah.  

c) Pengaruh sekolah  

Sekolah, pendidik, dan guru bk memberikan pengaruh yang 

sangat kuat dalam perkembangan karir bagi siswa. Sekolah adalah 

pijakan awal di mana seseorang pertama kali berkenalan dengan dunia 

kerja.Sekolah merupakan satu-satunya institusi didalam masyarakat 

dewasa ini yang sanggup memberikan system yang diperlukan untuk 



 

 
 

pendidikan mengenai karir-intruksi, bimbingan, penempatan, dan 

koneksi sosial. 

d) Gender  

Banyak wanita lebih disosialisakian dengan mengurus rumah 

dibandingkan dengan peran yang berhubungan berkarir atau prestasi, 

mereka secara tradisional tidak merencanakn karir dengan serius, 

tidak mengeksplorasi pilihan karir secara mendalam, dan terpaku 

pada pilihan karir yang terstreotipe secara gender. 

  Menurut Holland bahwa orang yang telah menemukan karir 

yang sesuai dengan kepribadiannya, ia akan lebih menikmati pekerjaan 

tersebut lebih lama daripada orang yang bekerja dibidang yang tidak 

sesuai dengan kepribadiannya. Hal ini memperkuat bahwa dalam 

penelitian karir tidak dapat di lakukan dengan sembarangan.Pemilihan 

karir harus di lakukan dengan serius dan dengan pertimbangan yang 

matang.Cara berpikir tradisional pada banyak wanita harus mulai di 

rubah.Pemilihan karir harus dilakukan dengan serius dan matang.
30

 

Faktor gender bisa menjadi salah satu pertmbingan, tetapi bukan 

berarti tidak merencanakan karir karena mereka adalah wanita. Karena peran 

wanita nantinya sangat penting dalam keluarga, terutama bagi perkembangan 

anak-anaknya nanti, pertimbangan karir pada wanita harus dilakukan secar 

lebih matang tidak boleh asal-asalan. 
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Winkel dan M.M sri Hastuti juga menjelaskan mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir, yang kemudian dapat 

dikelompokan ke dalam dua faktor. Pertama, faktor internal, yaitu faktor yang 

berasal dari dalam diri individu sendiri.Kedua, factor eksternal, yaitu faktor 

yang berasal dari dalam diri individu sendiri. Kedua, faktor tersebut diuraikan 

lebih lanjut sebagai berikut:  

1) Faktor-faktor internal 

Factor-faktor internal adalah factor yang berasal dari dalam diri 

individu sebdiri, factor itu antara lain: 

a) Nilai-nilai kehidupan yaitu ideal-ideal yang di kerjakan oleh seseorang 

dimana dan kapan juga. Sekali terbentuk, nilai-nilai ini memegang 

peranan yang penting dalam keseluruhan prilaku seseorang dan 

mempengaruhi seluruh harapan serta lingkup aspirasi dalam hidup, 

termasuk bidang pekerjaan yang dipilih dan ditekuni. 

b) Taraf intelegensi yaitu taraf kemampuan untuk mencapai prestasi-

prestasi yang dalamnya berpikir memegang peranan penting. 

c) Bakat khusus yaitu kemampuan yang menonjol disuatu bidang usaha 

kognitif, bidang keterampilan, atau bidang kesenian.  

d) Minat yaitu kecenderungan yang agak mantap pada seseorang untuk 

merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa senang 

berkecimpung dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan bidang 

itu.  

e) Sifat-sifat yaitu ciri-ciri kepribadian yang bersama-sama memberikan 

corak khas pada seseorang, seperti riang gembira, ramah, halus, teliti, 

terbuka, pleksibel, ceroboh, dan banyak lagi.  

f) Pengetahuan yaitu informasi yang di miliki tentang bidang-bidang 

pekerjaan tentang diri sendiri.  

g) Keadaan jasmani yaitu cirri-ciri fisik di miliki seseorang seperti tinggi 

badan, tampan dan tidak tampan, ketajaman penglihatan jenis 

kelamin.  

2) Faktor-faktor eksternal  

Faktor-faktor eksternal adalah factor yang berasal dari luar diri 

individu antara lain:  



 

 
 

a) Masyarakat yaitu lingkungan sosial-budaya dimana orang muda 

dibesarkan.  

b) Keadaan sosial-ekonomi Negara atau daera yaitu laju pertumbuhan 

ekonomi yang lambat atau cepat stratifikasi masyarakat, diverifikasi 

masyarakat atas kelompok-kelompok yang terbuka atau tertutup bagi 

anggota dari anggota kelompok lain.  

c) Status sosial-ekonomi keluarga yaitu tingkat pendidikan orang tua, 

tinggi rendahnya pendapatan orang tua. Jabatan ayah atau ibu, daera 

tempat tinggal dan suku bangsa.  

d) Pengaruh dari seluruh anggota keluarga besar dan keluarga inti. 

Orang tua, saudara kandung dari orang tua, dan kakak menyatakan 

segala harapan mereka serta mengkomunikasiakn pandangan dan 

sikap tertentu terhadap pendidikan dan pekerjaan.  

e) Pendidikan pengaruh dari sekolah yaitu pandangan dan sikap yang di 

komunikasikan kepada anak didik oleh staf petugas bimbingan 

tenaga pengajar mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam bekerja, 

tinggi rendahnya status sosial, jabatan dan kecocokan jabatan tertentu 

untuk anak laki-laki atau perempuan.  

f)   Pergaulan dengan teman sebaya yaitu beraneka ragam dan variasi 

harapan tentang masa depan yang terungkap dalam pergaulan sehari-

hari.
31

 

 

Tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan dan pada setiap 

program study atau latihan, yang mempersiapkan seseorang untuk di terima 

pada jabatan tertentu dan berhasil didalamnya berdasarkan uraian mengenai 

faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir di atas, dapat di 

simpulkan bahwa pengembangan karir dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

berasal dari internal dan eksternal. Hal-hal yang mempengaruhi antara lain 

lingkungan, kondisi ekonomi, jenis kelamin, minat, dan banyak lagi. Semua 

hal tersebut akan mempengaruhi siwa dalam mengambil keputusan karir.
32
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3. Model pengambilan keputusan  

Ada 6 langka model pengambilan keputusan karir yaitu:  

a) Mengerti permasalahan pengambil keputusan mengerti mengapa mereka 

harus bekerja dan menempuh jenjang pendidikan.  

b) Mencari dan menggunakan informasi tentang diri sendiri (kemampuan, 

minat, pilihan) dan informasi yang berkaitan tentang dunia pekerjaan dan 

pendidikan.  

c) Mencari alternatif memikirkan beberapa kemungkinan tujuan pendidikan 

dan pekerjaan.  

d) Memilih tujuan dan membuat rencana memilih tujuan yang terbaik untuk 

diri sendiri dan membuat rencana untuk mencapainya.  

e) Melaksanakan rencana yang telah di buat dan memperhitungkan 

alternative kedua bila perlu.  

f) Mengevaluasi keputusan menetukan apa yang akan dilakukan dan 

memperhitungkan apa yang dapat membantu atau menghambat 

terlaksananya usaha selama melaksanakan keputusan.    

4. Kendala-Kendala Dalam Pengambilan Keputusan  

Dalam mengambil keputusan tidak semuda yang 

diperkirakansebelumnya. Ada beberapa masalah individu dalam mengambil 

keputusan diantaranya yaitu: 

a) Kendala dari diri sendiri. Menurut siagian, kendala yang paling kuat 

dampaknya sesungguhnya bersumber pada diri pengambil keputusan 



 

 
 

yang bersangkutan sendiri. Kendala yang sering muncul adalah adanya 

ketidaktegasan dan keragua-raguan dalam diri si pengambil keputusan, 

sehinga mempengaruhi  cara berfikir dan cara bertindaknya.  

b) Kegagalan di masa lalu. Dapat di pastikan bahwa tidak ada seorangpun 

yang tidak perna mengalami kegagalan dan salah dalam mengambil 

keputusan. Ada saja keputusan yang diambil yang tidak mendatangkan 

hasil yang diharapkan. Pengalaman yang demikian tidak jarang 

menjadi kendala dalam mengambil keputusan. Sehinga didalam 

mengambil keputusan ia menjadi ragu-ragu dan takut mengambil 

keputusan dan menyerahkan keputusan pada orang lain.  

c) Pemahaman yang tidak tepat tentang informasi. Terkadang terdapat 

pemahaman yang tidak tepat tentang peranan informasi dalam proses 

pengambilan keputusan sehingga dapat menjadi kendala dalam 

mengambil keputusan. 
33

 

Terry menyatakan bahwa pengambilan keputusan adalah pemilhan 

alternatif prilaku dari dua alternatif atau lebih.Pengambilan keputusan tersebut 

merupakan sebuah kegiatan untuk mendapatkan suatu kepuasan dalam 

hidup.
34
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Gysbers  menyatakan bahwa sebagian besar anak-anak dan remaja 

tidak dapat membuat keputusan karir secara cerdas hanya didasarkan pada 

pengalaman hidup. Mereka membutuhkan dukungan dan eksplorasi dalam 

bentuk kurikulum dan program bimbingan untuk membantu membimbing 

mereka menuju arah karier yang tepat.Sebagian besar anak-anak remaja 

berada pada posisi yang kurang menguntungkan ketika datang ke peluang 

untuk mengembangkan identitas karier mereka karena mereka memiliki akses 

terbatas terhadap model peran akhir yang berbeda.
35

 

C. Bimbingan Karier Dan Pengambilan Keputusan Karier 

a.  Bimbingan karier 

Bimbingan karier merupakan salah satu aspek dari bimbingan dan 

konseling.tidak tepat apabila menganggap bahwa bimbingan karier itu 

merupakan satu-satunya bimbingan yang perlu di tangani. Hal tersebut perlu 

di tekannkan untuk menghindari kesalapahaman yang mungkin timbul. 

Karier adalah pekerjaaan, profesi (hornby, 1957). Seorang akan 

bekerja dengan senang hati dan penuh kegembiraan apabila apa yang 

dikerjakan itu memang sesuai dengan keadaan dirinya, kemampuannya dan 

minatnya. Sebaliknya apabilah seseorang bekerja tidak sesuai dengan apa 

yang ada dalam dirinya maka dapat dipastikan ia akan kurang bergairah dalam 

bekerja, kurang senang , dan kurang tekun. Diperlukan adanya kesesuaian 
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tuntutan dari pekerjaan atau jabatan itu dengan apa yang ada dalam diri 

individu yang bersangkutan. Untuk mengarah ke hal tersebut diperlukan 

bimbingan secara baik dan hal tersebut merupakan salah satu tugas dari 

pembimbing untuk mengarahkannya. 

Bimbingan karier sangat dibutuhkan bagi siswa agar dapat 

memecahkan masalah pendidikan lanjutan, atau pekerjaan sesuai dengan 

bakat, minat, kemampuan, serta potensi yang dimiliki sebagai alat untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kariernya.Dengan adanya bimbingan 

karier di sekolah siswa dapat memperoleh pemahaman tentang potensi diri. 

 b. Pengambilan keputusan karier 

Pengambilan keputusan karier dianggap sebagai suatu  hasil proses 

mental atau kognitif yang membawa pada pemilihan suatu jalur tindakan di 

antara beberapa alternatif  yang tersedia. Setiap proses pemilihan keputusan 

selalu  menghasilkan suatu pilihan akhir. 

Mengenai pengambilan keputusan karir, Dewa ketut sukardi 

menyatakan bahwa pengambilan keputusan karir merupakan suatu proses 

dimana seseorang mengadakan suatu seleksi terhadap beberapa pilihan dalam 

rencana masa depan. Bagi peserta didik, pilihan karier tersebut antara lain 

melanjutksn studi ke jenjang yang lebih tinggi, melamar pekerjaan atau 

membuka usaha sendiri. Pilihan-pilihan tersebut harus dipertimbangkan 

secara matang karena akan berpengaruh pada masa depannya nanti. 



 

 
 

Berdasarkan pengertian karier dan pengambilan keputusan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

bimbingan karier sangat tepat diberikan kepada siswa untuk membantu siswa 

dalam memahami pengetahuan akan tentang minat, bakat yang dimiliki 

sehingga nantinya siswa dapat mengembangkan potensi-potensi yang di miliki 

dan dapat juga mengambil keputusan nantinya yang akan dipilih.  

 

D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

a. Jurnal yang di buat oleh Dwi dessy setyowati dan Mochamad Nursalim 

dengan judul “pengaruh layanan informasi studi lanjut terhadap kemantapan 

pengambilan studi lanjut. Hasil dari penelitian ini yaitu: pemahaman berbagai 

informasi karier dalam hal ini khususnya studi lanjut, siswa dapat 

menggunakannya sebagai bahan untuk pertimbangan sehingga pada akhirnya 

akan lebih memiliki kesiapan untuk mengambil keputusan terkait dengan studi 

lanjut ke perguruan tinggi ataupun pendidikan.
36

 

b. Jurnal internasional yang di buat oleh Lydia lambert, “careers guidance and 

choosing a job” yaitu menyatakan tentang, penegasan baru-baru ini bahwa 

tidak ada studi tentang lulusan sekolah di inggris di Indonesia yang layanan 

karir, karir guru, atau badan lain yang menawarkan kejuruan. bimbingan telah 

muncul sebagai pengaruh besar, tidak ditanggung oleh temuan kami bagi 

kaum muda di NCDS, sumber utama informasi tentang kemungkinan 
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pekerjaan pertama mereka dikatakan di sekolah. Pengaruh informasi tersebut 

pada pilihan mereka cenderung lebih besar pada orang-orang yang 

melakukannya dengan baik di sekolah, hal ini juga relevan untuk di catat 

bahwa lulusan sekolah mungkin baik berakhir di pekerjaan selain mereka 

yang mereka tujuan sementara di sekolah.
37

 

c. Jurnal internasional yang dibuat oleh Bill Law , “career-learning space: New-

dots thinking for careers education”dalam pendidikan karir, pelajar adalah 

siswa, di kelas, terlibat dalam studi. Mengejar sebuah hasil mengharuskan 

pembelajaran bisa di kaitkan dengan setting lain, mengerjakan tugas lain, 

dalam peran lain. Contohnya adalah: settinein bisnis atau pengaturan kerja 

sukarela atau di rumah dan tugas dalam mencari lowongan kerja atau 

menimbang pro dan kontra dari sebua keputusan.  Peran sebagai pemohon 

pekerjaan, pekerja, kolega, anggota tim, pengusaha, atau merencanakan 

kehidupan kerja sehubungan dengan kehidupan rumah tangga atau warga 

Negara.
38

 

Penelitian terdahulu tersebut sebagai acuan peneliti dalam melihat 

tentang bagaimana pelaksanaan bimbingan karier.Dari berbagai penjelasan 

tersebut  merupakan berbagai upaya dan bukti yang memberikan gambaran 

bahwa kemampuan mengambil keputusan  karier peserta didik dapat 
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ditingkatkan dengan berbagai cara. Salah satunya dengan bimbingan dan 

konseling.Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana pelaksanaan 

bimbingan karier untuk meningkatkan kemampuan siswa mengambil 

keputusan karier. Pelaksanaan bimbingan karier sendiri dapat membantu 

peserta didik dalam memahami pengetahuan akan studi-studi lanjut, maupun 

dunia kerja.  

E. Kerangka Berfikir   

Kemampuan mengambil keputusan karir adalah kegiatan yang 

dilakukan denga sengaja, tidak secara kebetulan, dan tidak boleh 

sembaranagn.Kemampuan dalam mengambil keputusan karir dapat diasah 

dalam setiap keputusan-keputusan kecil yang telah diambil sebelumnya, 

sehingga dapat memperkuat kemampuan pengambilan keputusan karir. 

Dengan adanya pelaksanaan bimbingan karir peserta didik dapat 

membuat  perencanaan karir, peserta didik ampu memutuskan pilihan karir 

yang tepat sesuai denga keadaan dirinya sehingga meminimalkan terjadi 

kesalahan dalam memilih alternatif-alternatif yang tersedia.  

Pelaksanaan bimbingan karir dimaksudkan untuk memberikan 

wawasan dan pemahaman tentang informasi dalam  merencanakan hidupnya 

dimasa sekarang dan masa yang akan datang. Dengan adanya pelaksanaan 

tersebut, maka tujuan yang akan dicapai adalah peserta didik mampu 

memahami dirinya mengenai minat, kemampuan, keterampilan, kepribadian, 

sikap, nilai dan cita-cita sehinga dapat menentukan pilihan akhir.  



 

 
 

Berdasarkan uraian tersebut, pengambilan keputusan karir dapat 

dilakukan dengan cara pelaksanaan bimbingan karir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB III 

 

METODE  PENELITIAN 

 

 

G. Jenis dan desain penelitian  

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian dengan judul “Pelaksanaan bimbingan karir untuk 

meningkatkan kemampuan siswa mengambil keputusan karir di SMP Wiyatama 

Bandar lampung tahun 2018” merupakan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif (Qualitative research) adalah suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 

maupun kelompok. 

Menurut Loncoln and Guba penelitian kualitatif sebagai penelitian yang 

bersifat naturalistic.Penelitian ini bertolak dari paradigma naturalistic, bahwa 

kenyataan itu berdimensi jamak.
39

 

2. Desain penelitian  

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan penelitian. Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah 

suatu metode penelitian yang di tujukan untuk menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau. 
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Penelitian deskriptif , bisa mendeskripsikan suatu keadaan saja, tetapi bisa 

juga mendeskripsikan keadaan dalam tahapan-tahapan perkembangannya.
40

 

Desain penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, maka focus 

penelitian yang di jadikan sasaran adalah pelaksanaan bimbingan karir untuk 

meningkatkan kemampuan siswa mengambil keputusan karir pada peserta 

didik kelas IX di SMP Wiyatama Bandar lampung Tahun ajaran 2017/2018. 

H. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sebagai informan atau pemberi informasi, yang 

artinya orang pada latar penelitian yang di mamfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Berdasarkan 

penelitian tersebut, peneliti mendeskripsikan subjek penelitian ini adalah orang 

yang dapat memberikan informasi , yaitu guru bimbingan dan konseling sebagai 

pelaksana layanan, dan peserta didik kelas IX di SMP Wiyatama Bandar 

Lampung sebagai penerimapa pelaksanan  layanan bimbingan karier 

  

I. Tempat dan waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan SMP  Wiyatama Bandar lampung. Sekolah ini 

terletak dijalan panglima polim bandar lampung, pada bulan januari 2018 
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J. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.  Wawancara dengan guru BK dan peserta didik  

Wawancara atau interviu (interview) merupakan salah satu bentuk 

penelitian deskriptif kualitatif.Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam 

pertemuan tatap muka secara individual.
41

 

Adapun jenis wawancara yang di gunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah wawancara terstruktur, yaitu wawancara di mana peneliti ketika 

melaksanakan tatap muka dengan responden menggunakan pedoman 

wawancara yang telah di siapkan lebih dahulu. Penggunaan pedoman  secara 

struktur ini penting bagi peneliti agar mereka dapat menekankan pada hasil 

informasi yang telah di rencanakan dalam wawancara. Metode wawancara ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan bimbingan karir untuk 

meningkatkan kemampuan mengambil keputusan karir pada peserta didik di 

SMP Wiyatama Bandar Lampung.
42

 

2. Observasi Guru BK dan peserta didik 

   Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
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kegiatan yang sedang berlangsung. Kegitan tersebut berkenaan dengan cara 

guru mengajar atau siswa belajar.  

  Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: observasi 

partisipatif (participatory observation) pengamat ikut serta dalam kegiatan 

yang sedang berlangsung. Alasan peneliti menggunakan metode ini  dapat 

melihat lebih banyak fenomena yang perlu dicatat dalam kegiatan yang 

berlangsung.
43

 

3.  Dokumentasi Guru BK dan peserta didik  

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun gambar.
44

 

Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari 

bermacam-macam sumber tertulis maupun dokumen yang ada pada 

responden.
45

 

Dokumentasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah photo-photo 

atau kegiatan-kegiaatan atau pristiwa pada saat penelitian. Dokumentasi ini 

bertujuan untuk memepermudah mengecek suatu kebenaran dari pristiwa 

sehingga suatu penelitian menjadi valid adanya 
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K. Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument utama dalam 

mengumpulkan data dan menginterprestasikan data dengan dibimbing oleh 

pedoman wawancara dan pedoman observasi.Dengan mengadakan observasi dan 

wawancara mendalam dapat memahami makna interaksi sosial, mendalami 

perasaan dan nilai-nilai yang tergambar dalam ucapan dan prilaku responden. 

 

L. Pengujian Kredibilitas Data  

Penelitian kualitataif dalam melihat hubungan antar variabel pada objek 

yang di teliti lebih bersifat interaktif yaitu saling mempengaruhi.
46

Dalam 

penelitian kualitatif, instrumennya adalah manusiah, karena itu yang diperiksa 

adalah keabsahannya.Untuk menguji kredibilitas data penelitian, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi. 

 Triangulasi adalah menjaring data dengan berbagai metode dengan 

menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang didapatkan data yang 

jenuh yaitu keteranagn yang di dapatkan dari sumber-sumber data telah sama 

maka data yang di dapatkan lebih kredibel.  

 Jawaban dari seorang informan  yang diperoleh dari wawancara dicek dengan 

pengamatan, dicek lagi dengan data dokumentasi ( triangulasi), kalau perlu 

diulangi lagi dengan wawancara, observasi, dokumen lain, sehingga ditemukan 

kenyataan yang sesungguhnya ( bukan buatan atau pura-pura).
47
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil dari penelitian “pelaksanaan 

Bimbingan karier untuk meningkatkan kemampuan siswa mengambil 

keputusan karier di SMP Wiyatama Bandar Lampung tahun ajaran 

2017/2018”. Penelitian ini di lakukan pada peserta didik kelas IX . 

Pelaksanaan bimbingan karier telah di laksanakan di SMP Wiyatama 

Bandar Lampung pada tahun-tahun sebelumnya hingga saat ini pada tahun 

2017/2018.Sehingga penulis tertarik untuk meneliti dan melihat bagaimana 

pelaksanaan bimbingan karier yang ada di SMP Wiyatama Bandar Lampung. 

Sebelum penulis melihat bagaimana pelaksanaan bimbingan karier di 

SMP Wiyatama Bandar Lampung, terlebih dahulu penulis mencari informasi 

apakah di SMP Wiyatama ada pelaksanaaan program bimbingan karier 

dengan melakukan wawancara dengan Guru BK. Setelah mendapatkan data 

tentang program pelaksanaan bimbingan karier yang diberikan oleh Guru BK, 

Kemudian penulis tertarik untuk meneliti dan melihat bagaimana pelaksanaan 

bimbingan karier yang ada di SMP Wiyatama tersebut.  

Alasan penulis melakukan wawancara dengan Guru BK, Karena Guru 

BK yang memberikan program bimbingan karier di setiap sekolah-sekolah 



 

 
 

maupun bekerja sama dengan pihak narasumber.  Adapun program bimbingan 

karier pada tingkat menenga pertama yang sesuai dengan rencana layanan 

bimbingan karir dan pendidikan yang diadaptasi dari ABKIN (2011) sebagai 

berikut:  

Kompetensi  Kegiatan  Waktu  Lembar 

kerja  

I.    Mengenali diri 

sendiri 

K1. Mengenali dirimu Sendiri 

 

2. 2. Cari Tahu Hal Yang 

Penting Bagimu 

 

3. 3. Pertimbangkan 

Kemampuan akademismu 

 

4.Menyadari Adanya 

BiasGender di 

MasyarakatTerkait dengan 

Hukum Alam dan Peran 

 

5.Pekerjaan Laki-laki atau 

Perempuan 

1x40 menit  

II. Kesadaran 

akan kesempatan 

6. Apakah Pasar Kerja Itu? 

 

    7. Keterampilan teknis yang 

diketahui 

 

 8. Nilai keterampilan kerja 

utamamu 

 

  9. Keterampilan teknis yang 

diketahui 

 

1x 40 menit  

III.Membuat 

keputusan 

pendidikan dan 

karir 

 10.Presentasi dari Guru SMK 

dan SMA 

 

1x 40 menit  



 

 
 

Maka dari itu penulis tertarik untuk melihat bagaimana pelaksanaan 

bimbingan karier yang ada di SMP Wiyatama Bandar Lampung. 

Adapun data yang diperoleh untuk melihat tentang pelaksanaan 

bimbingan karier untuk meningkatkan kemampuan peserta didik mengambil 

keputusan karier di SMP Wiyatama Bandar lampung menggunakan beberapa 

indikator dalam teori fungsi bimbingan karier dan model pengambilan 

keputusan yaitu sebagai berikut: 

1. Fungsi bimbingan karier  

a) apakah di smp wiyatama ada program peminatan bagi peserta 

didik? 

Dari hasil wawancara yang di kemukakan oleh ibu Chandra kirti 

selaku guru BK tentang program peminatan siswa adalah sebagai 

berikut: 

“ menurut bu candra kirti program peminatan untuk di smp wiyatama 

di laksanakan terus menerus. Terutama siswa kelas IX  yang menjadi 

sasaran pertama”.
48

 

 

Hal ini senada dengan yang kemukakan oleh  Tegar peserta didik kelas 

IX B 

Hasil wawancara: 

“Ada, program peminatan yang perna di berikan yaitu materi jenis-

jenis pekerjaan, cita-cita, dan penddikan lanjutan”.
49
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Kesimpulam:  

Dari hasil wawancara dengan bu candra kirti selaku guru BK di SMP 

Wiyatama Bandar Lampung.Program peminatan untuk peserta didik 

selalu di laksanakan di sekolah, yang mana sasaran pertama siswa 

kelas IX. Hal ini senada juga dengan dikemukakanTegar peserta didik 

kelas IX B. Siswa kelas IX tentunya selesai lulus SMP pastinya akan 

melanjutkan pendidikan lanjutan seperti melanjutkan ke SMA atau 

SMK. 

b) seperti apa pelaksanaannya jika ada program peminatan siswa di 

smp wiyatama? 

selanjutnya penulis bertanya tentang seperti apa pelaksanaanya 

program peminatan  siswa dengan Guru BK di smp wiyatama jika 

ada? 

“pelaksanaan program peminatan siswa di smp wiyatama ada. sejauh 

ini pelaksanaan program peminatan siswa di laksanakan dengan 

metode klasikal”.
50

 

Kesimpulan: 

Dari hasil wawancara dengan ibu candra kirti selaku guru bk di smp 

wiyatama Bandar lampung dapat di simpulkan bahwasanya 

pelaksanaan program peminatan siswa di laksanakan dengan metode 

klasikal. 
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c) bagaimana ibu menanggapi peserta didik yang tidak melanjutkan 

pendidikan ? 

lalu penulis menanyakan tentang bagaimana ibu menanggapi peserta 

didik yang tidak melanjutkan pendidikan? 

“untuk menanggapi peserta didik yang tidak ingin melanjutkan 

pendidikan dapat lakukan dengan konseling individu dan klasikal”.
51

 

 

Dari hasil wawancara dengan ibu candra kirti selaku guru BK di SMP 

wiyatama Bandar lampung, bahwasanya jika ada peserta didik yang 

tidak melanjutkan pendidikan biasanya di lakukan konseling individu 

maupun klasikal. 

 

d) bagaimana ibu menanggapi peserta didik yang ingin langsung 

bekerja ? 

selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana cara ibu 

menanggapi peserta didik yang ingin langsung bekerja.  

“peserta didik yang ingin langsung bekerja biasanya di pengaruhi oleh 

factor ekonomi keluarga. Di sisi lain peserta didik yang ingin terjun ke 

dunia kerja di arahkan ke SMK setelah lulus SMP nantinya”.
52

 

Kesimpulan:  

Dari hasil wawancara dengan ibu candra kirti selaku guru BK di SMP 

wiyatama Bandar lampung, peserta didik yang ingin langsung bekerja 

biasanya dilatar belakangi oleh factor ekonomi keluarga. Menanggapi 
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hal tersebut pesrta didik yang ingin langsung bekerja  di srankan 

melanjutkan pendidikan ke SMK nantinya ketika lulus SMP. 

e) apakah ibu selaku guru bk mengajarkan kemandirian kepada 

peserta didik ? 

lalupenulis bertanya juga, apakah ibu selaku guru bk mengajarkan 

kemandirian kepada peserta didik? 

“ya,  

Lalu peneliti bertanya apakah peserta didik memiliki kemandirian 

setelah ibu mengajarkan kemandirian.. 

dengan di ajarkannya kemandirian, peserta didik dapat lebih mandiri 

dalam memilih suatu hal yang di pilih tentunya untuk masa 

depannya”.
53

 

Kesimpulan: 

Dari hasil wawancara dengan ibu candra kirti selaku guru bk di smp 

wiyatama Bandar lampung, ibu candra kirti mengajarkan juga 

kemandirian kepada peserta didik. Dengan begitu peserta didik  dapat 

memiliki kemampuan-kemampuan dalam mengambil keputusan.  

f) materi apa yang ibu siapkan untuk menyiapkan kemandirian 

peserta didik dalam hal-hal pekerjaan.  

Selanjutnya penulis bertanya tentang materi apa yang di siapkan untuk 

menyiapkan kemandirian peserta didik dalam hal-hal pekerjaan? 

“untuk materi sendiri kita tetapkan berdasarkan kebutuhan peserta 

didik. sejauh ini materi yang sudah di siapkan  seperti jenis-jenis 
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pendidikan lanjutan, jenis-jenis pekerjaan, magang dan masih ada lagi 

materi tambahan”.
54

 

Hal ini senada yang dikemukakan fasyawalyra peserta didik kelas IX 

A Sebagai berikut: 

“materi yang perna di berikan oleh bu candra selaku Guru BK yaitu 

jenis-jenis pendidikan lanjutan, antara lain SMA atau SMK”.
55

 

Kesimpulan:  

Dari hasil wawancara dengan ibu candra kirti selaku guru bk di SMP 

wiyatama Bandar lampung, bahwasanya materi yang di siapakan untuk 

peserta didik dalam hal-hal pekerjaan dapat berupa tentang jenis-jenis 

pendidikan lanjutan, jenis –jenis pekerjaan, magang, dan masih ada 

materi tambahan lainnya. Dengan adanya materi tersebut peserta didik 

tentunya dapat memiliki informasi akan hal-hal pekerjaan. 

 

2. Model pengambilan keputusan  

a) kecenderungan peserta didik, apakah melanjutkan pendidikan 

apa tidak?  

Selanjutnya peneliti bertanya tentang kecenderungan peserta didik. 

Apakah melanjutkan pendidikan apa tidak?  

“kecenderungan peserta didik di SMP wiyatama melanjutkan 

pendidikan. Karna setelah lulus SMP peserta didik belum siap untuk 

tentunya jika langsung terjun kedunia kerja.Akan tetapi untuk peserta 
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didik yang ingin memasuki dunia kerja itu di siapkan untuk masuk ke 

SMK”.
56

 

 

  Kesimpulan:  

Dari hasil wawancara denga ibu candra selaku guru BK di SMP 

wiyatama.Kecenderungan Peserta didik di smp wiyatama melanjutkan 

pendidikan.Siswa lulusan SMP tentunya belum siap jika langsung 

terjun ke dunia kerja.Akan tetapi untuk peserta didik yang ingin 

memasuki dunia kerja sendiri di siapkan untuk melanjutkan 

pendidikan di SMK. 

b) menurut ibu apa alasan peserta didik yang memilih bekerja? 

Lalu peneliti bertanya apa alasan peserta didik yang memilih bekerja 

langsung dari pada melanjutkan pendidikan. 

“ untuk alasan peserta didik yang langsung memilih bekrja dari pada 

melanjutkan pendidikan biasanya di latar belakangi oleh factor 

ekonomi keluarga dan sebagian peserta didik melanjutkan pendidikan 

ke karena siap bersaing di dunia kerja”.
57

 

 Kesimpulan: 

Dari hasil wawancara dengan ibu candra selaku guru BK, alasan 

peserta didik yang ingin langsung memilih bekerja dari pada 

melanjutkan pendidikan biasanya di latar belakangi oleh factor 

ekonomi keluarga.Akan tetapi sebagian peserta didik yang ingin 

memasuki ke dunia kerja sebagian melanjutkan pendidikan ke SMK. 
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c) peserta didik yang akan melanjutkan pendidikan, apa pilihannya 

dan apa alasannya?  

Selanjutnya peneliti bertanya, apa pilihan peserta didik  dalam 

melanjutkan pendidikan lanjutan mereka dan apa alasannya. 

“pilihan peserta didik dalam melanjutkan pendidikan ada dua yaittu 

SMA atau SMK. Peserta didik yang melanjutkan pendidikan ke SMA 

biasanya di latar belakangi keinginan untuk melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi.Bberbeda hal nya dengan peserta didik yang 

memilih SMK.Peserta didik yang melanjutkan pendidikan ke SMK 

biasanya di latar belakangi keinginan untuk memasuki dunia kerja”.
58

 

Hal ini senada yang di kemukakan oleh tegar peserta didik kelas IX B. 

Sebagai berikut: 

“Peserta didik melanjutkan pendidikan ke SMA biasanya mereka ingin 

melanjutkan pendidikan lagi ke perguruan, sedangkan peserta didik 

yang melanjutkan ke SMK biasanya mereka ingin masuk ke dunia 

kerja”.
59

 

 Kesimpulan:  

Dari hasil wawancara dengan ibu candra selaku guru BK, peserta didik 

melanjutkan pendidikan itu ada dua.Ada yang melanjutkan ke SMA 

ada juga yang melanjutkan ke SMK.Peserta didik yang melanjutkan 

pendidikan ke SMA biasanya di latar belakangi keinginan peserta 

didik untuk melanjutlan ke perguruan tinggi.Sedangkan pesrta didik 

yang melanjutkan pendidikan ke SMK biasanya di latar belakangi 

keinginan untuk masuk ke dalam dunia kerja secara langsung. Hal ini 
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senada juga dengan apa yang dikemukakan oleh tegar peserta didik 

kelas IX B.  

d) bagaimana peta kemampuan peserta didik dari segi akademik 

maupun minat?  

Peneliti juga bertanya, bagaimana peta kemampuan peserta didik dari segi 

akademik maupun minat? 

“di dalam kegiatann di kelas kita  minta materi pertama materi pertama. 

materi yang di berikan. Pengenalan diri who am i, yang ke dua bakat dan 

minat, dan yang ke tiga cita-cita mereka”.
60

 

Kesimpulan: 

Dari hasil wawancara dengan ibu candra selaku guru BK, peta 

kemampuan peserta didik dapat di lihat dari materi yang di berikan. 

Seperti materi pengenalan diri/ who am I, bakat minat, dan cita-cita 

mereka.  

e) bagaimana cara ibu mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan 

kemampuan peserta didik tersebut?  

Selanjutnya peneliti bertanya bagaimana cara ibu mengetahui hal-hal 

yang berkaitan dengan kemampuan peserta didik? 

“untuk mengetahui kemampuan pesrta didik dapat di lihat dengan 

menggunakan teknik maind maping. Dengan teknik itu dapat di lihat 

kemampuan peserta didik, seperti kelebihan dan kekurangan mereka, 

keinginan mereka atau cita-cita mereka‟‟.
61

 

    Kesimpulan:  
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Dari hasil wawancara denga ibu candra selaku guru BK, peta 

kemampuan peserta didik dapat di lihat dari materi yang di berikan 

menggunakan teknik maind maping. Dengan teknik maind maping 

dapat di lihat kelebihan dan kekurangan mereka, keinginan mereka, 

dan cita-cita yang mereka inginkan . 

f) bagaimana minat dan pilihan peserta didik tersebut? 

Lalu peneliti bertanya juga tentang bagaimana minat dan pilihan 

peserta didik di SMP wiyatama? 

“minat peserta didik di ketahui melalui maind maping yang di berikan 

kepada peserta didik sehingga akan di ketahui minat dan bakat 

mereka”.
62

 

  Kesimpulan:  

Minat dan pilihan peserta didik di smp wiyatama di lihat dari maind 

maping yang di berikan.Dengan teknik maind maping kemampuan 

peserta dapat di ketahui, seperti bakat minat peserat didik, kelebihan 

dan kekurangan diri, cita-cita dan pengenalan diri. 

g) alternative  seperti apa yang diberikan kepada peserta didik 

untuk memikirkan pendidikan dan pekerjaan?  

Selanjutnya peneliti bertanya juga tentang alternative seperti apa yang 

di berikan kepada peserta didik untuk memikirkan pendidikan dan 

pekerjaan? 
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“alternative yang di berikan yaitu komunikasi dengan orang tua 

peserta didik yang bersangkutan”.
63

 

  Kesimpulan: 

Dari hasil wawancara dengan ibu candra kirti selaku guru BK di SMP 

Wiyatama, bahwasanya alternative yang di berikan oleh guru BK ke 

peserta didik untuk memikirkan pendidikan dan pekerjaan yaitu 

melalui komunikasi antara guru BK dengan orang tua peserta didik 

yang bersangkutan. 

h) Aapakah guru perna memberikan rekomendasi kepada peserta 

didik untuk melanjutkan pendidikan ke suatu lembaga? 

Lalu peneliti bertanya juga, apakah ibu selaku guru BK  memberikan 

rekomendasi kepada peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke 

suatu lembaga?  

“perna, di smp wiyata selalu ada rekomendasi dapi pihak sekolah 

SMA”.
64

 

Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh fasya peserta didik 

kelas IX A. Sebagai berikut: 

“hasi yang di kemukakan fasya, sebagian tmen-tmen di smp wiyatama 

dapet rekomendasi ke SMA 10”.
65

 

  Kesimpulan:  
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Dari hasil wawancara dengan ibu candra selaku guru BK, bahwasanya 

di SMP wiyatama selalu ada rekomendasi untuk melanjutkan 

pendidikan ke suatu lembaga. Hal ini senada dengan apa yang di 

kemukakan oleh fasya peserta didik kelas IX B. Bahwasanya ada 

beberapa tmen-tmen fasya yang mendapatkan rekomendasi ke SMA 

10.  

i) apa alasannya jika guru memberikan rekomendasi kepada 

peserta didik? 

Peneliti juga bertanya, apa alasannya ibu selaku guru BK memberikan 

rekomendasi kepada peserta didik? 

“ada beberapa sekolah meminta saya selaku guru BK untuk 

merekomendasikan peserta didik yang memiliki kemampuan lebih”.
66

 

   Kesimpulan:  

Dari hasil wawancara dengan ibu candra kirti selaku guru BK, alasan 

guru BK memberikan rekomendasi kepada peserta didik untuk 

melanjutkan pendidikan ke suatu lembaga itu di latar belakangi oleh 

beberapa sekolah yang meminta saya untuk merekomendasikan 

peserta didik yang memiliki nilai tinggi. 
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j) langkah-langkah seperti apa yang di lakukan oleh peserta didik 

agar dapat mencapai tujuan tersebut?  

Selanjutnya peneliti bertanya langka-langka seperti apa saja yang di 

lakukan oleh peserta didik agar dapat mencapai tujuan tersebut? 

“langkah-langkah yang di lakukan peserta didik untuk mencapai 

tujuan tersebut yaitu dengan memilih sekolah pilihan”.
67

 

Selanjutnya peneliti bertanya juga kepada tegar peserta didik kelas IX 

B.  Sebagai berikut: 

“langka-langka yang di lakukan yaitu memilih sekolahan tersebut”. 

 Kesimpulan: 

Dari hasil wawancara kepada  ibu candra selaku guru BK di SMP 

wiyatama, dapat di simpulkan bahwasanya langkah-langkah peserta 

didik yang di lakukan untuk mencapai tujuan tersebut yaitu dengan 

memilih sekolah pilihan. Hal ini senada dengan apa yang 

dikemukakan oleh tegar peserta didik kelas IX B. 

k) Apakah ibu punya alternative kedua? 

Selanjutnya peneliti bertanya, apakah ada alternative kedua apabilah 

peserta didik tidak mencapai tujuan tersebut? 

“alternative kedua yang di berikan ada, apa bila peserta didik tidak di 

terima di sekolah pilihan mereka maka di sarankan peserta didik 

melanjutkan pendidikan ke sekolah pilihan kedua”.
68

 

Kesimpulan:  
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Dari hasil wawancara dengan ibu candra kirti selaku guru BK di smp 

wiyatma, dapat di simpulkan bahwasanya jika peserta didik tidak di 

terima di sekolah yang di inginkan, maka peserta didik di sarankan 

memilih sekolah pilihan kedua yang mereka pilih. 

l) kira-kira di mana kelemahan peserta didik selama ini dalam 

mengambil keputusan?  

Selanjutnya peneliti bertanya, dimana kelemahan peserta didik selama 

ini dalam mengambil keputusan? 

“sejauh ini kelemahan peserta didik dalam mengambil keputusan 

yaitu: dilema,orang tua tidak sepemikiran dengan peserta didik”.
69

 

Lalu peneliti langsung bertanya kepada tegar salah satu peserta didiki 

kelas IX. Kira-kira apa kelemahan tegar dalam mengambil keputusan 

karier atau melanjutkan pendidikan? 

 Sebagai berikut: 

“kelemahan Cuma gak di suruh orang tua, gak sepemikiran sama 

pilihan saya”. 

Kesimpulan:  

Dari hasil wawancara dengan ibu candra selaku guru BK DI smp 

wiyatama, sejau ini kelemahan peserta didik dalam mengambil 

keputusan yaitu adanya dilema antara peserta didik dengan orang tua 

tidak sepemikiran.Hal ini senada juga denga apa yang dikemukakan 

oleh tegar eserta didik kelas IX B.  
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m). perna tidak ibu melaksanakan kegiatan itu ( keputusan). 

Selanjutnya peneliti bertanya mengenai mengenai pelaksanaan 

tersebut.Apakah ibu selaku guru BK perna melaksankan kegiatan 

tersebut? 

„perna, pelaksanaan bimbingan karier selalu di laksanakan”.
70

 

Kesimpulan: 

Dari hasil wawancara denga ibu candra selaku guru BK bahwasanya 

kegiatan pelaksanaan tersebut rutin tiap tahun.Terutama peserta didik 

kelas ix yang menjadi sasaran pertama. 

B. Pembahasan  

 Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan bimbingan karier memiliki peran penting dalam membantu 

peserta didik  untuk meningkatkan kemampuan mengambil keputusan karier 

peserta didik di SMP Wiyatama Bandar lampung. Berikut penjelasannya: 

Tujuan bimbingan karier Secara rinci adalah untuk membantu peserta 

didik agar: 

f. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang berkaitan 

dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai kemampuan, minat, 

bakat, sikap, dan cita-citanya. 

g. Menyadari dan memahami nilai-niali yang ada dalam dirinya dan yang 

ada dalam masyarakat.  

h. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan 

potensi yang ada dalam dirinya, mengetahiu jenis-jenis pendidikan dan 
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latihan yang di perlukan bagi sutau bidang tertentu, serta memahami 

hubungan usaha dirinya yang sekarang dengan masa depannya. 

i. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang di 

sebabkan oleh dirinya sendiri dan factor lingkungan, serta mencari 

jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut.  

j. Para siswa dapat merencanakan masa depannya, serta menemukan 

karier dan kehiduannya yang serasi atau sesuai. 
71

 

 

Dengan kelima tujuan tersebut, bimbingan karier merupakan usaha 

untuk mengetahui dan memahami diri, memahami apa yang ada dalam diri 

sendiri dengan baik. Serta untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa saja 

yang ada persaratan apa yang di tuntut untuk pekerjaan itu. Selanjutnya, 

peserta didik dapat memadukan apa yang dituntut oleh suatu pekerjaan atau 

karier dengan kemampuan atau potensi yang di miliki. Apabilah terdapat 

hambatan-hambatan maka hambatan apa yang sekiranya ada dan bagaimana 

cara mengatasinya. Dengan mengatasi hambatan yang mungkin ada, berarti 

salah satu masalahtelah dapat di atasinya. Dengan demikian , bimbingan 

karier sangat jelas dapat membantu peserta didik dalam mengambil keputusan 

karier 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang di lakukan 

peneliti, bimbingan karier memiliki tujuan yang sangat penting untuk 

dilaksanakan pada peserta didik, yaitu untuk membantu peserta didik dalam 

memahami dan menilai dirinya, menyadari dan memahami nilai-nilai  yang 

ada dalam dirinya, mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan 

dengan potensi yang ada dalam dirinya, menemukan hambatan-hambatan 
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yang mungkin timbul , serta peserta didik dapat merencanakan masa depannya 

serta menemukan karier dan kehidupannya yang sesuai.Sangat jelas bahwa 

dengan adanya pelaksanaan bimbingan karier dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan. 

Pelaksanaan bimbingan karier yang dilakukan oleh ibu chadra kirti 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengambil keputusan karier 

pada peserta didik kelas IX di SMP Wiyatama Bandar Lampung. 

 

1. Mengenali diri sendiri  

a). Mengenali diri sendiri 

b). Mencari tau hal yang penting bagi diri  

c). Mempertimbangkan kemampuan akademis 

 

2. Kesadaran akan kesempatan  

a). Pasar kerja  

b). Keterampilan teknis yang di ketahui 

c). Nilai keterampialn kerja usahamu 

 

3. Membuat keputusan pendidikan dan karier 

a). presentasi Guru SMA dan SMK  

 

 Adapun tahap pelaksanaan bimbingan karier yang di laksanakan oleh 

ibu Chandra kirti selaku guru bk di SMP wiyatama Bandar Lampung yaitu 

sebagai berikut:  

1.  Mengenali diri sendiri: 

a). Mengenali diri sendiri.Dalam tahap pertama bimbingan karier, Bu 

Candra Kirti selaku Guru BK memberikan materi WHO AM I yang 

mana peserta didik di minta untuk menuliskan data pribadi. 

b).  mencari tau hal yang penting bagi diri sendiri.  



 

 
 

Tahap selanjutnya Guru BK mengajarkan akan materi bakat dan 

minat, sehingga nantinya peserta didik dapat memahami apa yang 

tepat untuk di rencanakan dalam merencankan masa depan.  

c). mempertimbangkan kemampuan akademis 

selanjutnya mempertimbangkan kemampuan akademis. Pada tahap ini 

Guru BK memberikan arahan akan kemampuan akademis. Yang mana 

guru BK memberikan beberapa pilihan alternatif dalam merencanakan 

masa depan 

2. Kesadaran akan kesempatan  

 a). apakah pasar kerja itu? 

  Pada tahap ini Guru BK memberikan materi akan tentang dunia kerja. 

Pada tahap ini juga Guru BK mengekplorasi akan kekuatan kekuatan 

yang ada di diri peserta didik agar  dapat lebih terarah dalam 

merencanakan masa depan mereka. Tugas yang di berikan pada tahap 

ini pohon harapan. Yang mana peserta didik menuliskan akan 

harapan mereka di pohon harapan yang di buat oleh Guru BK.  

b). nilai keterampilan kerja utamamu 

pada tahap ini Guru BK memberikan bimbingan akan keterampilan 

yang di miliki oleh pesera didik, sehingga nantinya peserta didik yang 

memiliki keterampilan memiliki arah yang jelas dan tau kemana 

arahnya. Sehingga nantinya peserta didik dapat bekerja sesuai bakat 

dan minat dalam merencanakan masa depan.    



 

 
 

3.  membuat keputusan pendidikan dan karier  

Pada tahap akhir dalam pelaksanaan bimbingan karier Guru BK 

memberikan teknik mind map. Pada tahap akhir ini peserta didik 

memaparkan keputusan-keputusan yang di buat dalam merencanakan 

masa depan mereka sesuai dengan kelebihan dan kekurangan yang 

mereka miliki. Pada tahap akhir ini rata-rata peserta didik sudah 

memiliki pengambilan keputusan yang lebih baik. Yang mana peserta 

didik bisa menentukan sekolah pilihan untuk melanjutkan pendidikan 

setelah lulus dari SMP.  

  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang di lakukan peneliti, 

Guru BK sangat berperan dalam memberikan bimbingan karier, dilihat dari 

teori dan pelaksanaannya, mulai dari bimbingan karier dan pengambilan 

keputusan. 

 Metode bimbingan karier 

  Metode yang digunakan oleh bu Chandra kirti selaku Guru BK di SMP 

Wiyatama Bandar lampung menggunakan metode klasikal, ceramah, Tanya 

jawab dan menggunakan buku dalam acuan menyampaikan informasi. 

Adapun teknik yang digunakan yaitu mind map. 

  Dari kegiatan pelaksanaan bimbingan karier di SMP Wiyatama Bandar 

Lampung, berjalan dengan baik dan sesuia dengan indikator pada variabel. 

Adapun beberapa hal yang menjadi problemmatika dalam pelaksanaan 



 

 
 

bimbingan karier yang di kemukakakan oleh bu Chandra kirti selaku guru BK 

bahwasanya dalam pelaksanaan layanan bk alokasi waktu sangat terbatas.  

  Secara umum Guru BK sangat berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan karier dengan 

menggunakan bimbingan karier di SMP Wiyatma Bandar lampung, di lihat 

dari keputusan-keputusan yang mereka buat sesuai dengan apa rencana 

mereka dan potensi yang di miliki.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian, Pelaksanaan Bimbingan karier untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan karier di 

SMP Wiyatama Bandar Lampung sudah di laksanakan dengan baik.dilihat dari 

keputusan-keputusan yang di buat oleh  peserta didik yang memilih pendidikan 

lanjutan di SMA dan SMK sesuai dengan keinginan mereka. Peneliti berharap 

Guru bimbingan dan konseling yang ada di SMP Wiyatama Bandar Lampung 

dapat selalu meningkatkan layanan dan program pelaksanaan yang lebih baik lagi 

dari waktu ke waktu agar peserta didik dapat merencanakan karier serta dapat 

mengambil keputusan karier mereka dengan baik.  

  Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan bimbingan karier yang di 

laksanakan oleh Guru BK di SMP Wiyatma Bandar Lampungsebagai berikut 

berikut: 

1. Mengenali diri sendiri 

a. Who am i 

b. Jenis-jenis pekerjaan  

c.Materi pendidikan lanjutan SMA/SMK 

2. Kesadaran akan kesempatan  



 

 
 

a. memberikan pemahaman akan kesadaran dan kesempatan kerja di dukung 

dengan tugas pohon harapan. 

d. memberikan pemahaman tentang dunia kerja 

 3.  membuat keputusan pendidikan dan karier 

Tahap akhir, Guru BK memberikan teknik mind map. Yang mana peserta 

didik menuliskan keputusan-keputusan yang di buat dalam merencanakan 

masa depan mereka sesuai kemampuan dan kelebihan yang mereka miliki.  

  

  Dari pelaksanaan bimbingan karier tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaaan bimbingan karier di SMP Wiyatama sudah di lakukan dengan baik 

meskipun belum sepenuhnya sesuai dengan program bk karier sekolah menengah.  

B. Saran  

Dalam penelitian ini, penulis menyadari masih jauh dari kesempurnaan.Oleh 

karena itu, berharap kepada peneliti selanjutnya untuk lebih menyempurnakan 

hasil penelitian ini. Adapun saran yang di berikan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah 

Hendaknya guru bimbingan dan konseling mendatangkan narasumber  untuk 

memotivasi peserta didik dalam pelaksanaan program-program BK. 

2. Bagi guru bimbingan dan konseling 

Hendaknya guru bimbingan dan konseling di sekolah dapat mengembangkan 

program layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 



 

 
 

3. Bagi peserta didik  

Hendaknya selalu mengikuti layanan bk dan tidak segan untuk berkonsultasi 

dengan guru BK untuk sama-sama mencari solusi dalam permasalahan yang 

di hadapi. 
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